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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum, yang
mengutamakan aktivitas gerak sebagai media dalam pembelajaran. Pendidikan
jasmani mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan kualitas manusia.
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani
harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan

hanya mengemban engembangkan aspek

kesehatan, kebugaran jas kritis, stabilitas emosional,

melalui kegiatan aktivitas

keterampilan sosial, pen
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manfaatnya dalam lingkungan-sosial masyarakat. Sikap aktif, kreatif, inovatif dan
kompetitif terwujud dengan mpatkan si sebagai subjek pendidikan. Peran

p pelajaran yang di

guru adalah sebagai fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran.

Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif, inovatif dan kompetitif dari siswa
tidaklah mudah, fakta yang terjadi adalah guru yang dianggap kurikulum 2013
sumber belajar yang paling benar. Proses pembelajaran yang terjadi memposisikan
siswa sebagai pendengar ceramah guru. Akibatnya proses proses belajar mengajar
cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas belajar.



Sikap anak didik yang pasif tersebut ternyata tidak hanya terjadi pada mata
pelajaran tertentu saja tetapi pada hampir semua mata pelajaran termasuk penjas.
Sebenarnya banyak cara yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan bantuan proses pembelajaran.

Pendidikan Jasmani dan Olahraga dipelajari mulai dari SD, SMP, SMA,
bahkan Perguruan Tinggi. Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan akan terwujud apabila pembelajarannya dilakukan menggunakan metode
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk mempelajarinya, dalam hal

ini yang sangat berper akan ujung tombak yang

berhubungan langsung ubjek dan objek belajar.
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Metode pembelajaran tidak sesuai deng arakteristik anak, tidak ada kreativitas
yang membuat anak merasa bosan, sehingga anak tidak bergairah untuk melakukan
pembelajaran. Sebagai contoh pada pembelajaran bola voli. Pembelajaran
seringkali tidak sesuai karakteristik anak, sehingga kreativitas kesenangan anak
tidak terpikirkan. Hal tersebut membuat pembelajaran yang kurang maksimal

sehingga hasil pembelajarannya juga kurang maksimal.



Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang populer dan banyak
penggemarnya dimasyarakat dan telah masuk sekolah lewat kegiatan kurikulum,
karena cabang olahraga bola voli selain cabang olahraga prestasi juga merupakan
olahraga rekreasi yaitu hanya untuk mengisi waktu luang sehari-hari. Di dalam
kurikulum, bola voli termasuk ke dalam permainan bola besar yang memiliki
standar kompetensi yaitu mempraktekkan berbagai keterampilan permainan
olahraga dengan teknik dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya, dan memiliki

kompetensi dasar yaitu mempraktekkan berbagai keterampilan bermain salah satu
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dan 12 orang siswa ih salah dalam

melakukan passing bawah, serta 6 orang siswa masih salah dalam melakukan
gerakan kaki saat melakukan passing bawah.

Penyebab dari masalah diatas adalah proses belajar mengajar yang hanya
berpusat pada guru, guru hanya menerapkan metode ceramah dalam menyampaikan
materi pelajaran, tidak adanya interaksi antar siswa, dan minimnya sarana dan
prasarana yang ada disekolah, serta guru dan siswa sering diskomunikasi, akibatnya
perkenaan bola tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dan siswa kurang

mengerti apa yang disampaikan oleh guru. Kondisi




yang demikian membuat siswa menjadi pasif dan tidak bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, siswa cenderung mengalami kebosanan, mengantuk, dan
proses belajar mengajar kurang menyenangkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil tes belajar siswa pada mata pelajaran penjas, masih banyak siswa yang belum
melewati standar ketuntasan yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Dari 28 orang siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Tigapanah, ternyata hanya 16 siswa atau sebesar 57%
yang memiliki ketuntasan passing bawah bola voli sedangkan sebanyak 12 siswa
atau sebesar 43% belum memiliki ketuntasan belajar passing bawah bola voli.
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dan membuat siswa merasa senang-tah gembira, siswa tidak mudah lupa dengan
pembelajaran yang dilakukanyssehingga pembelajaran tidak bergantung kepada

guru.

Tugas guru penjas dalam mengajar bola voli adalah agar siswa dapat
bermain bola voli dengan menggunakan keterampilan yang dimilikinya.
Pembelajaran ini dapat meningkat melalui pengertian dan pemahaman terhadap
esensi permainan bola voli itu sendiri. Segala aturan dan perlengkapan permainan
dapat dimodifikasi untuk memastikan bahwa setiap siswa mampu bermain dan

memiliki wawasan yang memadai tentang bentuk permainan yang dilakukannya.




Tujuan utama dari metode bermain dalam pembelajaran bola voli adalah
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bermain dan sekaligus
meningkatkan performa di lapangan. Melalui metode bermain ini juga akan
memupuk kerjasama yang baik antara siswa, saling memiliki rasa tanggung jawab,
dan akan mampu membangkitkan semangat untuk jadi yang terbaik.

Dengan melakukan passing bawah bola voli melalui metode bermain,
diharapkan dapat berpengaruh terhadap kemampuan siswa menguasai teknik dasar
passing bawah bola voli dengan benar. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
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Berdasarkan identitika asalah ang metode, maka pembatasan

C. Batasan Masalah

masalah dalam penerapan metode bermain “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Passing Bawah Bola Voli Melalui Metode Bermain Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tiga Panah Tahun Ajaran 2022/2023”



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalampenelitian

ini adalah :

1.

w

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan metode bermain dalam
pembelajaran passing bawah bola voli pada siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Tigapanah Tahun Ajaran 2022/2023 ?

Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa passing bawah dengan metode

bermain dalam pembelajaran passing bawah bola voli pada siswa kelas VIII
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F. Manfaat Hasil Penelitian
Dengan tercapainya tujuan peneliti diatas, maka diharapkan hasil penelitian
ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat bagi siswa, untuk menambah pengetahuan, wawasan dan
menciptakan pembelajaran passing bawah dalam permainan bola voli yang

lebih menyena asil belajar siswa.
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